BAB IV
ANALISISDAN PENGARUHN MIHNAH

A. Pelaksanaan Mihnah

Mihnah yang terjadi pada masa Khalifah al-Ma’'mun disponsieh
Ahmad bin Abi Dawud terjadi pada tahun 218 H. Sdtehliran Mu'tazilah
menjadi madzhab resmi Negara pada masa pemeringtda’'mun, persoalan
teologi lebih cepat berkembang bila dibandingkangde masa pemerintahan
sebelumnya. Terutama setelah ia mempunyai majskudi untuk membahas
masalah tersebut. Oleh karena itu wajarlah bilalelsih mendalam dalam
memahaminya. Salah satu pendirian yang ditonjoldalah kemakhlukan al-
Quran, tidak bersifagadim tetapi baru dan diciptakan. Paham adanya yang
gadim di samping Tuhan bagi kaum Mu’tazilah berarti mecan Tuhan.
Menduakan Tuhan adalayirik dan syirik adalah dosa yang terbesar dan tidak
dapat diampuni oleh Tuhan. Menurut pendapat al-Mamorang yang
mempunyai paham syirik tidak boleh dipakai untuknerapati posisi penting
dalam pemerintah.

Mihnah dilakukan pertama kali oleh al Ma’'mun di kalangpejabat
kehakiman, kemudian para ulama dan para guberetapit pemuka agama
lainnya tidak diganggu. Ismihnah itu menyatakan bahwa al-Quran adalah
makhluk bukan kalam Allah. Kalau al-Qur'an itu kalam Allaitu berarti al-
gur'an itugadim sedangkan ia diciptakan, dan yang gadim hanydlah. Orang
yang pertama kali mendorong al-Ma’mun melakuka@ahnahadalah Ahmad bin
Abi Dawud dan Sumamah bin al-Asyras, akan tetapitéraebut dicegah oleh
Yazid ibn Harun Al Wasithi (wafat 206 H/ 821 M). éa dampingi tokoh kuat
lainnya yaitu Yahya bin Aksum (wafat 242 H/ 857 yBgng menjabat Hakim
Agung pada waktu itd.

Khalifah al-Ma’'mun sangat menaruh takzim dan kidrkapada tokoh
pertama tersebut. Pernah seorang pembesar dalalisngajmengajukan soal

kepadanya, yang berbunyi: "siapa Yazid ibn Harunhingga seorang Amirul

! Joesoef Sou'ybSejarah Daulah Abbasiyah Bulan Bintang, Jakarta, 1997, him 203.



Mu’minin harus menaruh gentar terhadapnya ?”. Alfivan memberika jawaban
yang berbunyi: “ saya kuatir jikalau saya lahirk@ndirianku, iapun menentang
pendirianku itu lalu heboh rakyat dan terjadi keggorgan. Saya tak sudi
kegoncangan terjad?".

Pada tahun 206 H/ 821 M Yazid ibn Harun Al-Wasitieninggal, akan
tetapi pengaruhnya masih ada dan kemudian dilaanjutkeh Yahya. la mencoba
menahan al-Mamun agar tidak condong kepada satahpg#aak, nasehat yang
diberikan Yahya membuat al-Ma’'mun menahan diriak\ketapi Hakim Agung
Yahya tersebut berakhir masa jabatannya pada t&iohm H/ 832 M dan
digantikan oleh Ahmad ibn Abi Daud.

Pada tahun 218 H, atas saran Mu'tazilah al-Ma’'mutainberfikir uantuk
menggunakan kekuatan pemerintah uantuk mengajalatrélepada paham al-
Quran itu makhluk. Surat pertamanya ia kirimkarp&e#a Ishaq bin Ibrahim
gubernur Baghdad. Di akhir surat pertamanya tetgebuilis:

“Kumpulkan orang orang yang engkau angkat menjakiinh dan bacakan

surat amirul mu’'minin kepada mereka, kemudian nahamenguji agidah

mereka tentanag ke&akhlukanal-Quran. Beritahukan kepada mereka
bahwa amirul mu'minin dalam menangani urusan urus&gatnya tidak
mau mempercayai dan meminta bantuan kepada orang-oyang
keberagamaannya tidak dapat diyakini dan tauhididg& bersih. Apabila
mereka telah mengakui hal itu dan sependapat desgaml mu’'minin,
serta berada di jalan yang lurus , maka perintalkie@ada mereka secara
resmi agar orang-orang yang hendak berurusan demgaeka bersaksi
kepada orang banyak tentang pengetahuan merekaenang-Qur’an.

Janganlah mereka menerima kesaksian orang yarmkgnieiagakui bahawa

al-Quran adalah makhluk. Tulislah laporan kepacwaira mu’minin

tentang para hakim yang tidak mengakuinya. Pefkatahpula kepada
mereka untuk melakukan tugas yang sama sepertKémudian cabut

jabatan para hakim dari orang yang tidak mengalkuidsn batalkan

2 |bid.
3 Ibid, him, 204.
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eksekusi putusannya, agar hukum-hukum Allah dikekan hannya

dengan kesaksian orang-orang yang memahami agamatadanya

bersih.*

Menurut isi surat tersebut al-Ma’mun tidak menetapkukuman terhadap
orang yang tidak mau menerima pendapat tersebutahga melarang jabatan
jabatan itu dipegang oleh orang-orang yang tidplesgapat dengannya dan tidak
menerima kesaksian mereka dalam pengadilan.

Instruksi al-Ma’mun kepada Gubernur Ishag Ibn Ibrahmembuat
kegelisahan bagi tokoh-tokoh ahli hadis, apalagneol surat perintah yang
kedua yang berisikan perintah supaya tujuh tokotg yarkemuka dari kalangan
ulama, ahli hukum, dan muhadditsin.

Surat al-Ma’mun yang kedua ditujukan kepada Islyagg berhubungan
dengan pengujian para pejabat dan orang-orang tenk@it dengan jabatan
mereka, yaitu ahli figih dan hadis dan orang yangngurus masalah fatwa,
pengajaran dan bimbingan. Di anatara jawaban merakg dikirim oleh Ishaq
banyak yang bersikamwaqquf yaitu tidak mau memberi jawaban secara tégas.
Sedangkan surat yang ketiga menginstruksikan séesmag-terangan agar Ishaq
memaksa orang-orang yang bersikap tawaqquf untulgakei kemakhlukanal-
Qur'an, melecehakan jawaban jawaban mereka, setgiksa mereka. Bahkan
hukuman-hukuman yang berat juga ditetapkan. Dalaat gu disebutkan:

“Mereka yang kamu laporkan namanya dalam suratnpada amirul

mu’'minin dan mereka yang namanya disebutkan atdak tdisebutkan

oleh amirul mu'minin dalam surat ini, yang tidak unaertaubat dari
kemusyrikannya, maka angkutlah dalam keadaan dibdkg markas
militer amirul muminin dengan pengawalan selameeigianan. Lalu,

serahkan mereka kepada orang yang bertanggug javtabk itu mewakili

* Imam Muhammad Abu Zahralliran Politik dan Agidah dalam IslapTerjemahan
Abdul
Rahman Dahlan dan Ahmad Qarib, Logos Pulishing dwoieskarta, 1996., him, 178.

® Ibid, him,78.
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amirul mu’minin. Jika mereka masih belum mau bdyédpy bunuhlah

mereka. Tidak ada kekuatan kecuali karena Alfah.”

Di antara yang diuji terdapat Bisyri ibn Walid, Albn Abi Mugatil,

Ahmad Ibn Hanbal dan Ibn Bahak berdialog dengaaddbn Ibrahim gubernur

Irak, berikut adaalah beberapa contoh saja daalisekkejadian itu :

Ishag ibn Ibrahim
Bisyri ibn Walid
Ishaq ibn Ibrahim

Bisyri ibn Walid
Ishaq ibn Ibrahim
Bisyri ibn Walid
Ishag ibn Ibrahim
Bisyri ibn Walid
Ishaq ibn Ibrahim

suatu

Bisyri ibn Walid

Ishaq ibn Ibrahim
Ali ibn Abi Mugatil
Ishag ibn Ibrahim

Mihnah Pertama
: Apa pendirian anda tentan@uaian?
. Al-Qur’an itu Kalam Allah.
. Saya bukan bertanyakan hal Apakah al-Qur’'an itu

suatu

ciptaan, yakni suatu makhluk?
. Allah menciptakan setiap sesusfa.
: Apakah al-Qur’an itu termasesuatu?
: Al-Qur’an itu termasuk sesuatu.
: Apakah al-Qur’an itu termaso#tkhluk, yakni ciptaan?
: Bukan Khaliqg.
. Saya bukan bertanyakan hal Apakah al-Qur'an itu

makhluk, yakni ciptaan Allah?
. Saya tidak hendak melebihi dapia yang sudah saya
ucapkart.

Mihnah Kedua
: Apakah al-Qur’an itu suatu imak?

. Al-Quran itu Kalam Allah.

: Saya tidak bertanyakan halAjpakah al-Qur’an itu suatu
makhluk?

® Ibid, him, 179.

"H. M. Joesoef Sou'ylSejarah Daulah Abbasiyah Bulan Bintang, Jakarta, 1977, Cet,

1, him, 211

39



Ali ibn Abi Mugatil : Al-Quran itu Kalam Allah. tkalau Amirul Mu’'minin
memerintahkan kepada kami tentang sesuatunya makai kakan

mendengarkanya dan mematuhifiya.

Mihnah Ketiga
Ishaq ibn Ibrahim . Apakah al-Qur’an itu suatukimak?
Abu Hasan Al-Zayadi - Al-Quran itu Kalam Allah. BDallah menciptakan

setiap sesuatunya. Selain Allah adalah makhluk Aawirul Mu’minin adalah

Imam kami. la telah mendengar apa yang tidak kangdr dan telah mengetahui
apa yang tidak kami ketahui. Jikalau ia memerirsahkami maka kami akan
mematuhunya dan jikalau ia melarang kami maka kaltan menghentikannya

dan jikalau ia memanggil kami maka kami akan meaogaia.

Ishaq ibn Ibrahim . Apakah al-Qur’an itu suatukimak?

Abu Hasan Al-Zayadi : Pendirian beliau pulang ldgpbeliau.

Ishag ibn Ibrahim : Memang inilah pendirian Anhikdu’minin.

Abu Hasan Al-Zayadi . Jikalau anda katakana kegadaahwa Amirul

Mu’'minin memerintahkan kepada anda supaya aku hdman itu, aku akan
mengatakan apa yang anda perintahkan, karena, adalah kepercayaan al-
Ma’'mun.

Ishag ibn Ibrahim : la tidak memerintahkan untolenyampaikan

sesuatunya tetapi memberikan perintah kepadaki umélakukan pemeriksadn.

Mihnah Keempat

- Ishaq : Apa pendapatmu tentang al-Qur’an?

+ lIbn Hanbal : Sabda Tuhan.

- Ishag Ibn Ibrahim  : Apakah ia diciptakan?

+ Ibn Hanbal : Sabda Tuhan, saya tidak dapat atakgn lebih dari itu.
® Ibid.
% Ibid, him, 212
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- Ishaq : Apa arti ayat : Maha Mendengaar() dan Maha MelihatRashin?
(Ishag ingin menguji Ibn Hanbal tentang faham

anthropomorfisme).
- Ibn Hanbal : Tuhan mensifatkan diri-Nya (dengata-kata itu).
+ Ishaq : Apa artinya?

- Ibn Hanbal : Tidak tahu. Tuhan adalah sebagasntasifatkan dari-Nya’

Mihnah Kelima
Kemudian dapat dilihat pula dialog antara Ishaqggdenibn al- Bahak
dalam pengujiannfihnah keb) yaitu:
- Ishaq : Apa pendirian anda tentang al-Qur'an?
+ Ibn Bahak . Al-Quran itu suatu kejadian kaae Allah bersabda:
“Sesungguhnya Kami telah menjadikan al-Qur'an
berbahasa Arab”. Dan al-Qur’an itu sesuatu yandadian

karena Allah bersabda: bukan?

+ Ibn al-Bahak . Saya tidak hendak mengatakan ap{anakhluk) akan
tetapi cuma kejadiamaj'ul).
- Ishaq Ibn Ibrahim . Apakah al-Qur’an itu suatukimak?
+ Ibn Bahak : Saya tidak hendak mengatakan hkkhkan tetapi
Cuma
Maj'ul M

Instruksi al-Ma’'mun kepada Gubernur Ishag Ibn Ibrahmembuat
kegelisahan bagi tokoh-tokoh ahli hadis, apalagneol surat perintah yang
kedua yang berisikan perintah supaya tujuh tokatgyarkemuka dari kalangan
ulama, ahli hukum, dan muhadditsin.

Surat tersebut menunjukkan bahwa penetapan hukbagimrang-orang

yang tidak mengakui kemakhlukan al-Quran meningkai sekedar larangan

10 Harun Nasution;Teologi Islam Aliran aliran Sejarah dan Analisa Bandinga Ul
press,
Jakarta, 1986, him. 63

1 H. M. Joesoef Sou'ybpc cit, him, 213.
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memangku jabatan kepada ancaman hukuman mati. lshatprahim segera
mengumpulkan semua ulama figih dan hadis serta pafi dan mengancam
mereka jika tidak mau menuruti tuntutan yang dilpkda kepada mereka,
akhirnya mereka semua mengucapkan seperti kata yatg diminta dan
nmengumumkan bahwa mereka menganut Mu'tazailam@ira 7 ulama yang
disebutkan Ishag adalah: Muhammad bin Saad (walfaint 230 H/845 M), Abu
Muslim Mustamil Yazid Ibn Harun, Yahya bin Main (faa 233 H/848 M),

Zahami bin Harb Abu Khaisamah (wafat 234 H/849 Minail bin Daud, Ismail

bin Abi Mas’ud, Ahmad bin Ad-Dawragi (wafat 246 8BM)*

Ada empat orang ulama yang hatinya diteguhkan AlMbreka adalah
Ahmad ibn Hambal, Muhamad bin Nuhj, al-Qawawirind8ajjadah. Mereka
diborgol dengan besi dan menginap di markas amiwiminin dalam keadaan
terbelenggu, keesokan harinya Sajjadah dan al-Qmivherubah pikiran dan
mereka dilepaskan karena memenuhi tuntutan mesekdangkan Muhammad ibn
Nuh wafat dalam perjalanan ke Turtus untuk menethMa’mun??

Dalam perjalanan ke Turtus mereka mendapatkan kedtava al-Ma’mun
telah wafat. Sebeum ia wafat, ia telah berwasipa#ta saudaranya al-Mu’tasyim
uantuk tetap mempertahankan pendapatnya tenta@uran dan memakasa
orang orang mengikutinya dengan menggunakan kekpataerintah.

Abu Zahrah juga menuliskan bahwa khalifah al-Ma’nhamyalah sebagai
pelaksanamihnahtersebut, sedangkan pendapat bahwa al-Qur’anracdi@ihluk,
adalah pendapat Mu’tazilah, bahkan surat-suratgesiat-wasiat khalifah tentang
ke makhlukan al-Quran itu ditulis oleh Ahmad ibBi Dawud. Mungkin ia
memanfaatkan kelemahan al-Ma’mun yang sedang seijelang kematiannya.

la menulis surat dan membuat perintah atas namMaahun dengan alasan

12 Muslim Ishak,Sejarah dan Perkembangan Teologi Isldbuta Grafika, Semarang,
1988,
him, 81.

13 Ibid, him , 179

42



terpaksa. Semua surat yang berkaitan dengan hsglitenarnya sudah ada ketika
al-Ma’'mun berada di luar Baghdad dalam keadaart.¥aki

B. Akibat Pelaksanaan Mihnah

Dalam peristiwvamihnah tersebut memang sangat disayangankan oleh
banyak kalangan, karena sangat berakibat fatalyabayang menjadi korban
terjadinya peristiwa tersebut. Setidaknya ada emufp@nha yang dapat disebut
disini: Ahmad bin Hanbal, Muhamad bin Nuhj, al-Qaw&a dan Sajjadah. Dua
nama yang disebut terakhir kemudian mengakuimbké&hlukan al-Quran,
sementara Ahmad bin Nuh mati di perjalanan merefgapat al-Ma’'mun untuk
menerima hukuman dan Ahmad bin Hanbal, hingga &rMen telah wafat saat
ia berada diperjalanan, tetapi ia tetap dihukunh @eMu’tasim, pengganti al-
Ma’'mum yang tak berapa lama dilepaskan lagi. Khhlifal-Watsiq, yang
menggantikan al-Mu'tazim, tidak sekedar melanjutkaabijakan mihnah atas
kemakhlukan al-Qur'an bahkan menambahnya dengaakkéyan bahwa Tuhan
tidak dapat dilihat di akhirat kelak, mengambil kena membuang dan
mengasingkan Ahmad bin HanbBal.

Pada masa khalifah al-Wasiq, Imam Buwaithi disgaapai mati, karena
ia tak mau mengatakan bahwa al-Quran itu makhlan da tetap pada

pendiriannya sampai ia meninggal dalam perjalamanatsus.

C. Kritik terhadap Pelaksanaan Mihnah

Agama Islam terkenal dengan sifat yang mudah danpgag untuk
dipahami. Akan tetapi kum Mu'tzilah telah menyebatkagidah Islam yang
mudah dan gampang dipahami tersebut menjadi ruamt lkrbeli-belit, yaitu
dengan mencampuradukkan antara agama dan khildfdllegara ) sehingga
masyarakat sukar untuk membedakan antara tindagagupsa dan pemimpin

agama.

4 Muhammad Abu Zahratliran Politik dan Agidah dalam Islanop cit, him, 183.
!> Muslim Ishak,Sejarah dan Perkembangan Teologi Isjam cit, him, 81
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Sebagai aliran yang membawa ajaahamru bi al ma’ruf wa al nahyu an
al mungkar Mu'tazilah tidak seharusnya melakukan kekerasan dampai
melakukan pembunuhan untuk menguatkan ajaran mekekana hal tersebut
jelas sangat bertentangan dengan ajaran-ajaran ryemgka bawa akibatnya
banyak kalangan yang tidak sepakat dengan halbtgrs@pabila dilihat dari
dasar-dasar ajaran yang mereka bawa sudah sehanengka melakukan hal-hal
yang sesuai dengan pokok ajaran yang mereka balwean Isebaliknya. Hal itulah
yang membuat orang menjadi bingung terutama masyiaeavwam yang minim
dengan wawasan dan ilmu pengetahuan.

Mereka berkeyakinan bahwa segala sesuatu harbatdsecara logis dan
rasional. Ayat-ayat al-Qur'an sekalipun harus ditkbn secara kritis. Sebab
banyak ayat-ayat tersebut yang memakai pengertertarpbang sajaBagi
mereka, akal merupakan instrumen pokok dalam beragApapun yang terdapat
dalam agama merupakan sesuatu yang logis dan ahsiBaetiap persoalan-
persoalan agama dapat diselesaikan lewat rumussriiteafat. Akan tetapi kita
tidak dapat sepenuhnya menerima pendapat Mu'taZamata-mata karena
pandangannya yang terlalu radikal, dan sikapnyag y@sak mau menerima

sesuatu selain yang logis tersebut

Dengan menempatkan agama sebagai sesuatu yangatdsoarti agama
diposisikan sebagai sekumpulan aturan yang handukupada diktum-diktum
filsafat dan logika. Padahal jika ditinjau kembdlignyak sekali ajaran-ajaran
agama yang tidak masuk akal. Contoh yang palingereada saja, tentang
masalahthaharah Dalam wudlu seseorang harus membasuh wajah tadgan
telinganya, sedangkan yang mengeluarkan najis laddda vitalnya. Jika difikir,
ini sangat tidak masuk akal sekali. Contoh keaitdbut menunjukkan adanya
kasus-kasus yang melenceng dari alur logika taperditahkan oleh agama.
Kemudian tidak lucu jika dalam membela hak keadiaa, manusia dapat

mengajukan interpelasi (protes), terhadap Tuhan®ghab Tuhan adalah al-
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Malik (pemilik) jagad raya dan seisinya. Jadi disabberbuat apa saja terhadap
siapa dan apapun yang ada dalam naungan kepemifikaéersebut®

Jika Tuhan tak berkuasa mutlak atas miliknya tersdébntu dia bukanlah
Tuhan. Manusia tidak kuasa melawan kehendak TulBasa saja Tuhan
memasukkan manusia baik-baik ke dalam neraka, elzaliknya. Apa yang akan
dilakukan manusia jika itu benar-benar terjadiePtu kita tak sanggup menolak
kehendak Tuhan. Kita tak bisa memveto keputusami,ulialaupun dengan dalih
keadilan itu sendir’

Di sinilah sebenarnya letak kelemahan Mu’tazilabaggi paham teologi,

mereka bertolak pada logika saja. Akibatnya konseplogi yang mereka
kembangkan hanya bertengger di kepala. Tanpa @sasap kedalam relung jiwa
manusia. Menurut Ahmad Amin, sosiolog pemikiranansl modern, agama
tidaklah terbatas pada logika. Agama melebihi damua logika apapun. Logika
adalah bagian kecil dari agama. Masih menurutnygama lebih banyak
membutuhkan aktualisasi, penghayatan dan kontemplasvat penghayatan
keagamaan tersebutlah intisari agama dapat medgagan manusiany#afalli).
Ini seperti yang dipraktekkan oleh para master. &#hkan lebih jauh lagi Ahmad
Amin menegaskan bahwa kelompok sufilah yang sebgaalebih mengayati,
menjiwai, dan merasakan substansi agama dari pawakp yang kaya akan
khazanah wawasan keislaman akan tetapi sangagkakan nilai-nilai spiritual..

Setelah menguraikan panjang lebar tentang pernhasaldi atas dan di
analisis hasilnya adalah sebenarnya banyak par&kipémislaman yang sepakat
dengan Mu'tazilah, akan tetapi banyaknya yang siaqeat tersebut bukan karena
paksaan, melainkan karena pandangan wawasan dgetpenan mereka yang
luas. Jika sekiranya paham mereka disebarluaskdalumgulisan-tuisan ilmiah
tanpa paksaan, dan diberikan alasan yang jelasghkimumjaran-ajaran tersebut

akan dianut secara lebih luas daripada yang sudatsekarang ini, dan sejarah

9 http://ilhambugis.blog.friendster.com/2009/02/amiiah/, 13 Mar 2010 03:08:00
GMT, kritik terhadap mu'tazilah.

Y Ibid.

45



Mu’tazilah tidak akan tercemari oleh tindakan-tikaa pemakasaan, penyiksaan
dan bahkan pembunuhan. Demikianlah gambaran testang analisis terhadap

mihnahpada masa khalifah al-Ma’mun.

46



